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ABSTRACT 

 

 
Name : Desy Wulandari 

Study Program / Faculty : Islamic Psychology / Psychology Title : 

Yaoi/BL Mediated Sexual satisfaction  

In Early Adult Fujoshi In Palembang City 

 

Cultural influences from foreign countries certainly produce new cultural 

influences and habits ranging from positive to negative. A culture originating from 

Japan is a term for female and male fans who like manga, anime, as well as boys 

love or yaoi relationships. This study aims to determine the causal factors and 

understand the sexual satisfaction of early adult fujoshi. The research method used 

is qualitative with a case study approach. Data collection techniques used are 

interviews, observation, and documentation. The subjects studied were three fujoshi 

in the city of Palembang who have recognized themselves as fujoshi in the last few 

years. The results of the study show that the reason someone becomes a fujoshi is 

curiosity and boredom towards the monotonous romance genre. While external 

factors include diverse media intake and a wide selection of stories that are easily 

accessible anywhere and anytime. So that fujoshi feel sexual satisfaction from seeing 

or watching yaoi/BL genre media. In reaching the peak of sexual satisfaction, fujoshi 

often touch themselves using either their hands or assistive devices in the form of 

sex toys. So that the sexual satisfaction that the subject gets through media yaoi 

gives more pleasant sensations that motivate repetition of sexual activity. 
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INTISARI 

 

Nama : Desy Wulandari  

Program Studi : Psikologi Islam 

Judul : Kepuasan Seksual Bermedia Yaoi/Boys Love (BL) Pada 

Fujoshi Dewasa Awal Di Kota Palembang 

 

Pengaruh budaya dari negara luar tentu menghasilkan pengaruh 

kebudayaan dan kebiasaan yang baru mulai dari yang positif hingga negatif. Sebuah 

kebudayaan yang berasal dari Jepang adalah sebutan untuk para penggemar 

perempuan juga laki-laki yang menyukai manga, anime, juga hubungan boys love 

atau yaoi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab dan 

memahami kepuasan seksual fujoshi dewasa awal. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek yang 

diteliti adalah tiga orang fujoshi di kota Palembang yang telah mengakui dirinya 

sebagai fujoshi dalam beberapa tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyebab seseorang menjadi fujoshi adalah rasa penasaran dan bosan terhadap 

genre romansa yang monoton. Sedangkan faktor eksternal antara lain media asupan 

yang beragam dan beragam pilihan cerita yang mudah diakses dimana saja dan 

kapan saja. Hingga fujoshi merasakan kepuasan seksual dari melihat ataupun 

menonton media bergenre yaoi/BL. Dalam mencapai puncak kepuasan seksual, 

fujoshi sering kali menyentuh dirinya sendiri baik menggukan tangan atau alat bantu 

berupa sex toys. Sehingga kepuasan seksual yang didapatkan subjek melalui 

bermedia yaoi lebih memberikan sensasi menyenangkan yang memotivasi 

pengulangan aktivitas seksual. 

 

Kata Kunci: Fujoshi, Kepuasan Seksual, Yaoi, BL, Dewasa Awal 
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